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1. Judul Kegiatan
Wayang Kertas: Kreasi Wayang Kertas Sebagai Upaya Meningkatkan Kreativitas Ibu Rumah Tangga dan Anak di Kelurahan Kalibaros Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan
2. Bidang kegiatan 		: PKM-M
3. Bidang Ilmu 			: Ketrampilan
4. Ketua Pelaksana Kegiatan
a) Nama lengkap 		: Lina Idamatus Silmi
b) NIM 			: 3401413013
c) Jurusan 			: Sosiologi dan Antropologi
d) Universitas 		: Universitas Negeri Semarang
e) Alamat Rumah/HP 	: Kel. Kalibaros Rt 04 Rw 04 
  Kec. Pekalongan Timur 
  Kota Pekalongan/085879849348
f) Email 			: idamatus2@gmail.com

5. Anggota pelaksana 		: 2 orang
6. Dosen pendamping
a) Nama lengkap 		:		 	
b) Alamat/HP 		:

7. Biaya Kegiatan Total
a) Dikti 			:
b) Sumber lain 		:

8. Jangka waktu pelaksanaan 	: 3 bulan (bulan Agustus s/d Oktober 2015)

Semarang, 10 Juni 2015
Menyetujui,
Ketua Jurusan,					Ketua Pelaksana,
							

nama						Lina Idamatus Silmi
NIP 						NIM 3401413013


	Pembantu Rektor				Dosen Pendamping,
	Bidang kemahasiswaan,

	Nama						nama
	NIP						NIP
RINGKASAN

Wayang Kertas merupakan sebuah bentuk permainan yang terbuat dari kertas tebal atau kardus yang banyak terdapat di rumah. Bentuk dari wayang kertas ini tidak jauh berbeda dengan wayang kulit seperti biasanya, yaitu berbentuk tokoh wayang dengan mengaitkan bambu yang dibuat seperti stik dengan benang agar bambu itu dapat dijalankan sebagai media bercerita. 
 Wayang kertas ini bertujuan memberikan manfaat bagi ibu agar kreatif dalam pemilihan permainan bagi anak-anaknya. Tujuan lain dari pembuatan wayang kertas ini adalah untuk melestarikan kebudayaan yaitu wayang kulit yang diaplikasikan dengan menggunakan kertas dengan alasan menggunakan barang yang sudah tidak dipakai seperti kardus dan kertas-kertas yang terdapat di sekitar rumah. Dengan adanya pelatihan pembuatan wayang kertas pada ibu-ibu PKK RT 04 RW 04 ini diharapkan ibu-ibu rumah tangga dapat memberikan permainan edukatif dan kreatif bagi perkembangan anaknya.
Metode yang akan digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan cara pendekatan melalui kegiatan PKK yang diadakan dua minggu seklai di RT 04 Rw 04. Pada tahap perencanaan dilakukan pendataan pihak-pihak yang terlibat dalam pelatihan, meminta izin kepada pihak yang berwenang karena telah menyediakan sarana, dan menyiapkan alat dan bahan untuk pembuatan wayang kertas. Pada tahap pelaksanaan mahasiswa memberikan pelatihan pada kegiatan PKK di RT 04 RW 04 Kelurahan Kalibaros.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kemajuan yang terjadi dewasa ini sangat banyak mempengaruhi kondisi masyarakat, yang paling terlihat adalah kemajuan teknologi. Teknologi saat ini tidak bisa dihindari lagi, setiap individu ingin dirinya menjadi pelaku didalamnya dengan alasan gengsi dan tidak mau ketinggalan zaman. Begitu juga dengan bentuk-bentuk mainan yang digunakan oleh anak-anak sekarang ini, mereka dengan mahirnya memainkan gadget milik orangtuanya atau bahkan orangtuanya sengaja membelikan sebagai hadiah. Anak-anak yang mahir memainkan gadget dinilai menjadi anak pintar pada masanya yaitu di kemajuan teknologi seperti sekarang ini. Namun akibat yang ditimbulkan adalah kurangnya interaksi sosial anak kepada teman-teman sebayanya karena sudah merasa asik dan nyaman sehingga tidak membutuhkan orang lain lagi yang dimana anak harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan watak dari individu lain, akibat yang lainnya adalah anak-anak lebih berfikir praktis seperti permainan yang dimainkannya, akibatnya kreativitas anak bisa menurun jika kondisi ini terus berlangsung. 
Kelurahan Kalibaros adalah sebuah kelurahan yang terletak di kecamatan Pekalongan Timur berjarak kurang lebih satu kilometer dari jalan utama pantura Pekalongan-Batang. Kondisi masyarakat Kalibaros bersifat heterogen, dimana masyarakatnya tidak lagi hanya bekerja sebagai petani saja, banyak dari masyarakat bekerja sebagai PNS, buruh pabrik, pedagang, dan banyak lagi yang lainnya. Di kelurahan Kalibaros terdapat pabrik konveksi yang cukup besar dan menghasilkan limbah seperti kardus yang banyak dibuang begitu saja. Kemudian di kelurahan Kalibaros banyak terdapat pohon bambu yang tumbuh di bantaran sungai. 
Dari sumber daya alam yang ada dan banyak ibu rumah tangga yang hanya dirumah, maka dari itu kami ingin mengajukan suatu proyek pemberdayaan masyarakat agar ibu-ibu rumah tangga yang hanya dirumah dan melakukan pekerjaan domestik mempunyai ketrampilan terutama untuk mendidik anak-anaknya agar menjadi pribadi yang baik dan menjadi penerus bangsa yang mengerti kebudayaan lewat wayang kertas ini.
B. Permasalahan
Masyarakat kelurahan Kalibaros sebagian besar ibu rumah tangganya hanya bekerja pada sektor domestik, yaitu mendidik anak, memasak dan mengurus rumah. Dalam mendidik anak perlu adanya kreativitas dari ibu dalam proses pertumbuhan anaknya, salah satunya adalah dalam pemilihan permainan. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan kardus dan kertas bekas untuk dijadikan sebagai wayang kertas?
2. Bagaimana cara agar kardus dan kertas yang banyak terdapat di pabrik konveksi dapat menjadi wayang kertas yang berguna untuk perkembangan anak dan membuat komunitas ibu kreatif?
3. Bagaimana mengkader masyarakat agar memanfaatkan kardus dan kertas menjadi wayang kertas dan membuat komunitas ibu kreatif yang selalu produktif?

C. Luaran Yang Diharapkan
Kontribusi dari kegiatan ini adalah sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat Kelurahan Kalibaros Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan yang memiliki potensi namun karena terbatasnya pengetahuan masyarakat, mereka hanya melakukan kegiatan yang kurang produktif dan hanya berdiam dirumah. Luaran yang diharapkan dari program ini adalah sebagai berikut:
1. Masyarakat khususnya para ibu rumah tangga terampil membuat wayang kertas, yang terbuuat dari bahan utama kardus dan kertas yang disatukan dengan bambu yang berbentuk stik sebagai mainan edukatif dan menarik bagi anak-anak.
2. Terciptanya komunitas ibu kreatif yang secara tidak langsung akan merekatkan hubungan sosial antar masyarakat khususnya ibu rumah tangga di Kelurahan Kalibaros. 
3. Terciptanya peluang usaha atau lahan bisnis bagi ibu-ibu rumah tangga sehingga mambantu perekonomian mereka yang sebelumnya hanya melakukan pekerjaan domestik dirumah dan tidak menghasilkan uang.

D. Manfaat Program
1. Sebagai wahana bermanfaat yang dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat khususnya ibun rumah tangga bahwa ternyata kardus dan kertas yang awalnya dianggap sebagai limbah berpotensi untuk dijadikan mainan edukasi yang bermanfaat dan memiliki nilai jual.
2. Masyarakat dapat menciptakan mainan baru yang sederhana dan bermanfaat bagi perkembangan kreativitas anak-anak.
3. Dengan adanya komunitas ibu kreatif ini, ibu rumah tangga bisa berinteraksi lebih dekat dengan ibu umah tangga lainnya, dengan demikian maka bisa melakukan kerjasama dengan mudah apabila permainan ini bisa diproduksi secara masal.














BAB 2
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Obyek masyarakat dari Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKMM) adalah masyarakat kelurahan Kalibaros Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan. Kelurahan ini terletak diantara Kelurahan Duwet dan Karangmalang, tidak jauh dari jalan pantura kira-kira hanya sekitar satu kilometer dari jalan pantura. 
Keadaan masyarakat di Kelurahan Kalibaros hampir sama dengan kondisi masyarakat di wilayah lainnya. Mereka bekerja sebagai petani, buruh pabrik, guru, pedagang, dan lain-lain. Sebagian istri mereka hanya dirumah mengerjakan pekerjaan domestik. Para istri ini mulai merasa perlu diadakannya inovasi dalam hal mendidik anaknya, karena dewasa ini mereka melihat anak-anak jarang bermain permainan tradisional dan hanya sibuk sendiri dirumah dengan permainan modernnya. 
Saat bertemu dengan salah satu guru TK di kelurahan Kalibaros ibu Puji Riswati, beliau menyatakan sangat apresiasif agar program ini benar-benar dijalankan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dan para ibu rumah tangga dapat produktif.








BAB 3
METODE PELAKSANAAN

1. Perencanaan 
Agar program ini dapat berjalan secara maksimal, maka diperlukan perencanaan secara tepat, diantaranya:
a. Menyusun proposal kegiatan pelatihan membuat wayang kertas
b. Menjelajahi tempat konveksi yang banyak terdapat kardus dan kertas dan menganalisis manfaat yang akan didapat untuk disampaikan kepada masyarakat khususnya kepada ibu rumah tangga
c. Mengamati pentingnya mengadakan program karena latar belakang masyarakat khususnya ibu rumah tangga yang memiliki potensi dan kreatifitas tinggi
d. Menyusun waktu pelaksanaan kegiatan
e. Meminta izin kepada pihak berwenang yang telah bersedia menyediakan sarana kegiatan
f. Mempersiapkan alat dan bahan dalam memberikan pelatihan
g. Mempersiapkan daftar pihak yang hendak dijadikan sebagai penilai dalam kegiatan

2. Pelaksanaan
a. Metode pelaksanaan
1) Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan wayang kertas yang berbasis pendidikan anak.
2) Mahasiswa memberikan penyuluhan kepada masyarakat khususnya ibu rumah tangga mengenai cara pembuatan wayang kertas.
3) Mahasiswa melakukan demonstrasi pembuatan wayang kertas.
4) Ibu-ibu rumah tangga mempraktikkan pembuatan wayang kertas melalui PKK.
5) Mengevaluasi hasil pembuatan wayang kertas yang dilakukan oleh ibu-ibu PKK.
6) Mempraktekkan secara langsung hasil kepada anak-anak, apakah itu berhasi atau tidak.
b. Alat-alat dan bahan yang diperlukan
1) Alat :
a) Gunting/cutting
b) Penggaris
c) Pisau 
d) Meja
2) Bahan 
a) Kardus dan/atau kardus
b) Bambu/stik kayu
c) Lem
d) Kancing 
e) Cat kertas
f) Benang besar
c. Proses pembuatan wayang kertas
1) Gampar pola pada kardus sesuai dengan gambar tokoh wayang yang diinginkan, kemudian gambar pola yang sama pada kertas untuk bagian atas kardus.
2) Gunting pola yang sudah digambar.
3) Rekatkan kardus dan kertas yang sudah digunting menggunakan lem.
4) Pola yang sudah dipotong diwarnai menggunakan cat atau pewarna kertas agar pola terlihat menarik
5) Kemudian ditambahkan assesories seperti kancing baju dan biji-bijian agar pola semakin menarik dan nyata
6) Rangkai pola yang sudah dihias dengan menggunakan bantuan benang besar yang akan dikaitkan dengan bambu atau stik yang sudah ada
7) Dan akhirnya wayang kertas siap dimainkan dengan cara menarik benang yang sudah dikaitkan yang dijadikan sebagai penggerak wayang.
BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A. Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
a) Gunting
b) Penggaris
c) Pisau
d) Meja 
	
15 x Rp 5.000  = Rp 75.000
20 x Rp  1000  = Rp 20.000
10 x Rp 15.000= Rp150.000
10 x Rp 35.000= Rp350.000
             Jumlah  Rp595.000


	2.
	Bahan habis pakai
a) Bambu
b) Lem
c) Kancing baju
d) Cat kertas
e) Benang besar
	
25 x Rp 3.000 = Rp 75.000
  5 x Rp 5.000 = Rp 25.000
60 x Rp 3.000 = Rp 180.000
10 x Rp 7.500 = Rp 75.000
  3 x Rp 5.000 = Rp 15.000
            Jumlah  Rp 370.000


	3.
	Perjalanan
a) Transportasi Semarang ke Pekalongan
b) Komunikasi via telepon
c) Kenang-kenangan/plakat
d) Akomodasi panitia
	
5xRp 100.000 = Rp 250.000

                           Rp 100.000
2 x Rp 60.000 = Rp 120.000
5xRp 100.000= Rp 500.000
            Jumlah  Rp 970.000


	4.
	Kertas A4
Tinta printer
Spidol board marker
White board
Bolpoin
Tinta printer warna
Tipe-x
Penggandaan materi
Penyusunan laporan
Buku catatan
Buku presensi kehadiran 
	3 x Rp 30.000 = Rp 90.000
2 x Rp 35.000 = Rp 60.000
2 x Rp   7.500 = Rp 15.000
1 x Rp 50.000 = Rp 50.000
3 x Rp 3.000   = Rp  9.000
1 x Rp 30.000 = Rp  30.000
1 x Rp   4.000 = Rp    4.000
100xRp 3.000 = Rp 300.000
                           Rp 275.000
1 x Rp 20.000 = Rp   20.000
1 x Rp   8.000 = Rp     8.000
            Jumlah  Rp 861.000


	
	Jumlah
	           Rp 2.796.000



B. Jadwal kegiatan
	
	N
O
	
Kegiatan
	Bulan I Minggu ke-
	Bulan II Minggu ke-
	Bulan III Minggu ke-

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	




Perencanaan
	1
	Proposal sudah
Lolos
	
√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2
	Survey kelurahan Kalibaros
	
√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3
	Perizinan dan
Sosialisasi
	
	
√
	
√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4
	Persiapan
perlengkapan dan perangkat
program
	
	
	
	

√
	

√
	
	
	
	
	
	
	

	




Pelaksanaan
	5
	Pelaksanaan
kegiatan latihan membuat wayang kertas
	
	
	
	
	
	
√
	
√
	
√
	
	
	
	

	
	6
	Pemberitahuan
dan publikasi kepada desa-
desa sekitar
yang juga mempunyai potensi yang sama
	
	
	
	
	
	
	
	



√
	



√
	
	
	

	

Evaluasi dan
Pelaporan
	7
	Evaluasi
program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
√
	
	

	
	8
	Pembuatan
laporan program






	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
√
	

	
	9
	Revisi laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√



Tim program kreativitas mahasiswa pengabdian masyarakat (PKMM) 
akan melakukan  beberapa kegiatan pasca pelaksanaan sebagai bentuk rasa tanggung jawab kami dari kegiatan  PKMM ini. Perkembangan pelaksanaan program ini dipantau dengan adanya kunjungan bergilir dari kelompok minimal satu kali per dua bulan. Selanjutnya mahasiswa akan mengikuti kemajuan program secara nonformal.




















Lampiran 
Biodata Ketua, Anggota kelompok, dan Dosen Pembimbing:
I. Ketua Pelaksana Program
Nama			: Lina Idamatus Silmi
NIM			: 3401413013
TTL			: Pekalongan, 12 Juli 1995
Jurusan/ Fakultas	: Sosiologi dan Antropologi / FIS Unnes
Alamat rumah		: Kelurahan Kalibaros RT 04/04 Pekalongan
No. Hp			: 085879849348
Pendidikan		:  SDN Sokorejo           (2001-2007)
SMPN 6 Pekalongan  (2007-2010)
SMAN 3 Pekalongan (2010-2013)
Unnes                        (2013-sekarang)




			Tanda Tangan


			Lina Idamatus Silmi
			NIM 3401413013




II. Anggota Pelaksana 1
Nama			: Lutfiyah
NIM			: 2211413013
TTL			: Pekalongan, 10 Februari 1995
Jurusan/ Fakultas	: Bahasa dan Sastra Inggris / FBS Unnes
Alamat rumah		: kelurahan Kramatsari-Tirto, Pekalongan
No. Hp			: 085727556739
Pendidikan		: MSI 1 Sampangan     (2001-2007)
			  SMPN 8 Pekalongan  (2007-2010)
			  SMAN 3 Pekalongan (2010-2013)
			  Unnes                           (2013-sekarang)		

					

Tanda Tangan


Gallant Karunia Assidik
NIM 2101409054
III. Anggota Pelaksana 2
Nama			: Diah Puspitaningrum
NIM			: 2101412116
TTL			: Kudus, 6 Februari 1995
Jurusan/ Fakultas	: Bahasa dan Sastra Indonesia / FBS Unnes
Alamat rumah		: Purwosari RT 04 RW 06 Kudus
No. Hp			: 085713261516
Pendidikan		: MI Purwosari      (2000-2006)
			  MTsN 01 Kudus (2006-2019)
			  SMAN 2 Kudus  (2009-2012)
			  Unnes                 (2012-sekarang)




Tanda Tangan


Nanang Kusworo
NIM 2101409057


IV. Biodata Dosen Pembimbing
	a.
b.
	Nama
Jabatan fungsional
	:
:

	c.
	NIP
	: 

	d.
e.
	Fakultas
Perguruan tingggi
	: 
: 

	f.
g.
	Bidang keahlian
Waktu untuk kegiatan
	: 
: 


				
							Semarang, 10 Juni 2015
	Dosen Pembimbing,




	Nama dosen
    NIP
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